
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Nasdaq (-1.53%) memimpin pelemahan mayoritas indeks di Wall Street 
di Selasa (1/10). Pelemahan dipicu oleh eskalasi tensi konflik 
geopolitik di Timur Tengah menyusul serangan misil Iran ke Israel 
(1/10). Hal ini dikhawatirkan memicu respon agresif dari Israel yang 
berpotensi memicu akselerasi eskalasi konflik di Timur Tengah. CBOE 
Volatility Index (VIX) melonjak 15.12% ke 19.26 di Selasa (1/10). 

Merespon kondisi di atas, harga minyak melonjak di atas 2% di Selasa 
(1/10). Harga brent menguat 2.44% ke US$69.83/barel, sementara 
harga crude menguat 2.59% ke US$73.56/barel di Selasa (1/10). 

Dari data ekonomi, indeks manufaktur AS masih berada di kisaran 47, 
baik berdasarkan data S&P maupun ISM di September 2024. Realisasi 
ini relatif tidak berubah banyak dibanding kondisi Agustus 2024. 

Sejalan dengan Wall Street (1/10), mayoritas indeks di Eropa ditutup 
melemah di Selasa (1/10). Sementara FTSE (+0.48%) justru ditutup 
berkebalikan dengan mayoritas indeks di Eropa (1/10). FTSE ditopang 
oleh realisasi indeks manufaktur Inggris yang bertahan di atas 50, 
tepatnya 51.5 di September 2024, meskipun turun dari 52.5 di 
Agustus 2024. Realisasi ini menjadikan Inggris satu dari sedikit negara 
di Eropa yang mampu mencatatkan ekspansi sektor manufaktur di 
September 2024. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7700] [Pivot : 7650] [Support : 7600] 

IHSG diperkirakan terkoreksi di Rabu (2/10), melanjutkan kondisi fluktuatif 
2 hari terakhir. IHSG berpotensi kembali terkoreksi ke kisaran 7580-7600 
di Rabu (2/10). 

Libur panjang bursa saham Tiongkok diperkirakan berdampak pada 
penurunan tekanan jual/capital outflow dari pasar modal Indonesia. Akan 
tetapi, lonjakan pada harga minyak seiring potensi akselerasi eskalasi 
konflik geopolitik di Timur Tengah berpotensi menekan IHSG. 

Dari dalam negeri, inflasi inti naik ke 2.09% yoy di September 2024 dari 
2.02% yoy di Agustus 2024. Kondisi ini mengindikasikan dampak positif 
pelonggaran kebijakan moneter pada konsumsi masyarakat di Indonesia 
dan stabilitas harga pangan serta energi di September 2024. 

Dengan demikian, pasar masih dapat berharap terhadap konsumsi rumah 
tangga sebagai penopang pertumbuhan ekonomi di 3Q24. Pasar berharap 
pertumbuhan ekonomi masih dapat dipertahankan di atas 5% yoy pada 
periode tersebut. Data ini dijadwalkan rilis pada 5 November 2024. 

Top picks di Rabu (2/10) meliputi BBCA, BBTN, ASII, AALI dan LSIP. 

POINTS OF INTEREST 

• Nasdaq (-1.53%) memimpin pelemahan indeks Wall Street di Selasa (1/10).  

• Pelemahan dipicu oleh eskalasi tensi konflik geopolitik di Timur Tengah menyusul 
serangan misil Iran ke Israel (1/10).  

• CBOE Volatility Index (VIX) melonjak 15.12% ke 19.26 di Selasa (1/10). 

• Harga brent menguat 2.44% ke US$69.83/barel, sementara harga crude menguat 
2.59% ke US$73.56/barel di Selasa (1/10). 

• IHSG berpotensi kembali terkoreksi ke kisaran 7580-7600 di Rabu (2/10). 

• Libur panjang bursa saham Tiongkok diperkirakan berdampak pada penurunan 
tekanan jual/capital outflow dari pasar modal Indonesia.  

• Inflasi inti Indonesia naik ke 2.09% yoy di September 2024 dari 2.02% yoy di 
Agustus 2024. Kondisi ini mengindikasikan dampak positif pelonggaran kebijakan 
moneter pada konsumsi masyarakat di Indonesia dan stabilitas harga pangan serta 
energi di September 2024. 

• Pasar masih dapat berharap terhadap konsumsi rumah tangga sebagai penopang 
pertumbuhan ekonomi di 3Q24.  

• Top picks (2/10) : BBCA, BBTN, ASII, AALI dan LSIP. 
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MARKET NEWS 

PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk. (PTRO) mengalokasikan belanja modal sekitar Rp6 triliun (US$400 juta) untuk investasi peralatan 

pertambangan baru guna mendukung ekspansi bisnis. Peralatan fase pertama diperoleh dari beberapa pemasok, termasuk PT 

United Tractors Tbk. (UNTR). Investasi ini mendukung proyek jasa penambangan baru serta keberlanjutan usaha. PTRO juga 

telah memulai aktivitas first cut operations di sejumlah proyek baru di Kalimantan Tengah, menandai dimulainya operasional 

penambangan. 

 

PGEO PT Pertamina Geothermal Energy Tbk 
PT Pertamina Geothermal Energy Tbk. (PGEO) menandatangani nota kesepahaman (MoU) bersama dengan PT Pertamina   

Power Indonesia dan perusahaan asal Prancis Genvia untuk percepatan pengembangan hidrogen hijau skala komersial di area 

Ulubelu.  Kerja sama itu bakal berfokus pada riset elektrolisis berbasis Solid Oxide Electrolyzer (SOEL), yang mampu            

mengurangi penggunaan listrik dalam proses produksi hidrogen hingga 30%. 

 

AGII PT Samator Indo Gas Tbk 
PT Samator Indo Gas Tbk. (AGII) telah mengoperasikan pabrik baru di Kawasan Industri Terpadu Batang (KITB) dengan 

investasi Rp500 miliar. Pabrik ini memenuhi kebutuhan oksigen dan gas industri, termasuk PT KCC Glass Indonesia. Fasilitas Air 

Separation Plant (ASP) memiliki kapasitas produksi hingga 7.000 m³/jam untuk Liquid Oxygen (LOX) dan Liquid Nitrogen (LIN), 

serta 380 m³/jam untuk Liquid Argon (LAR), yang digunakan dalam proses pengelasan. 

 

GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) mencatat rugi bersih sebesar US$101.65 juta (Rp1.54 triliun) pada 1H24. Meskipun 

pendapatan usaha naik 18.26% YoY menjadi US$1.62 miliar, beban usaha juga meningkat signifikan dari US$1.24 miliar 

menjadi US$1.53 miliar. Pendapatan penerbangan berjadwal naik 15.72% menjadi US$1.27 miliar, dan penerbangan tidak 

berjadwal naik 24.92% menjadi US$178.96 juta. Namun, beban operasional penerbangan dan biaya pemeliharaan meningkat, 

masing-masing menjadi US$839.12 juta dan US$257.57 juta. 

 

DOID PT Delta Dunia Makmur Tbk 
PT Delta Dunia Makmur Tbk. (DOID), melalui anak usahanya PT Bukit Makmur Mandiri Utama (BUMA), menargetkan dana Rp1 

triliun dari penerbitan Obligasi II BUMA 2024. Obligasi ini memiliki tiga seri: Seri A senilai Rp251.03 miliar dengan bunga 7.25% 

dan tenor 370 hari, Seri B Rp332.71 miliar dengan bunga 9.25% dan tenor 3 tahun, serta Seri C Rp416.25 miliar dengan bunga 

9.75% dan tenor 5 tahun. Obligasi mendapat peringkat idA+ dari Pefindo. 
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